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ABSTRAK 
 
 

Judul  : Hubungan Insentif dengan Motivasi Kerja Pegawai di Dinas 
Pendidikan Provinsi Riau 

 
Pembimbing : 1. Dra. Nelfia Adi, M. Pd 
`       2. Dra. Anisah, M.Pd 
 
 
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan penulis di Dinas 
Pendidikan Provinsi Riau yang menunjukkan bahwa motivasi kerja sebagian 
pegawai masih rendah. Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi kerja 
pegawai, salah satunya adalah insentif yang diterima pegawai. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk memperoleh informasi tentang motivasi kerja pegawai, 
pemberian insentif dan hubungan  insentif dengan motivasi kerja pegawai di 
Dinas Pendidikan Provinsi Riau. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah terdapat hubungan yang berarti antara insentif dengan motivasi kerja 
pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi Riau. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif  korelasional yang mencoba 
melihat hubungan insentif dengan motivasi kerja pegawai di Dinas Pendidikan 
Provinsi Riau. Populasi penelitian ini adalah semua pegawai di Dinas Pendidikan 
Provinsi Riau yang berjumlah 243 orang dan sampel yang berjumlah 55 orang. 
Instrumen penelitian yang  adalah angket model skala Likert yang telah diuji 
validitas dan  reabilitasnya. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pemberian insentif  di Dinas 
Pendidikan Provinsi Riau berada pada kategori baik dan motivasi kerja pegawai 
baik. Terdapat hubungan antara insentif dengan motivasi kerja pegawai di Dinas 
Pendidikan Provinsi Riau dengan r sebesar 0,899. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa semakin baik 
insentif yang diterima pegawai maka semakin tinggi pula motivasi kerja pegawai 
tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Organisasi merupakan sistem sosial dan dibentuk atas dasar 

kepentingan bersama. Keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan 

ditentukan oleh beberapa faktor diantara faktor yang sangat dominan adalah 

tenaga kerja atau pegawai. Wursanto (1998 :12) mengatakan bahwa “pegawai 

merupakan setiap orang yang menyumbangkan jasanya pada suatu badan 

usaha swasta maupun pemerintah”. Pada dasarnya faktor tenaga kerja atau 

pegawai merupakan faktor yang sangat penting untuk diperhatikan agar 

kegiatan dan tujuan dalam organisasi dapat dilaksanakan dengan baik oleh 

pegawai tersebut. 

Berhasilnya pegawai dalam melaksanakan tugas dan segala kegiatan 

yang ada dalam organisasi tersebut tidak terlepas dari motivasi kerja yang 

mereka miliki. Begitu pula dalam mewujudkan visi dan misi organisasi 

tersebut juga diperlukan motivasi kerja yang tinggi oleh pegawai agar tujuan 

dapat tercapai secara optimal. Tingginya motivasi kerja pegawai dapat 

meningkatkan prestasi kerja pegawai dalam melakukan pekerjaannya. 

Handoko ( 1995:43) mengatakan bahwa motivasi adalah penggerak 

tingkah laku manusia. Setiap tingkah laku manusia digerakkan, dilatar 

belakangi oleh motif tertentu. Tanpa motivasi orang tidak akan berbuat apa-

apa. Jadi jelaslah bahwa motivasi sebagai penggerak seseorang untuk mau 
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bekerja, dalam mencapai tujuan yang diharapkan oleh pegawai dalam suatu 

organisasi. 

Motivasi kerja tumbuh bila kebutuhan seseorang (pegawai) terpenuhi 

dengan cukup. Kebutuhan ini dilihat dari dua aspek yaitu kebutuhan biologis 

berupa pemenuhan kebutuhan untuk hidup seperti insentif, dan kebutuhan  

psikis berupa kepuasan perasaan dalam melaksanakan suatu pekerjaan kantor. 

Sejalan dengan itu, Sarwanto ( 1991:151) mengemukakan “motivasi adalah 

fungsi, kegiatan dan juga alat pimpinan untuk menggerakkan kemauan kerja 

bawahan agar bekerja dengan dengan lebih efektif dan efisien dalam 

mencapai tujuan organisasi”. 

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi sangat 

diperlukan oleh pegawai dalam menjalankan pekerjaannya. Pegawai yang 

termotivasi akan bekerja dengan tekun, bergairah, bertanggungjawab serta 

disiplin dalam bekerja. 

Ada beberapa hal yang dapat dilakukan oleh pimpinan untuk 

menjadikan karyawannya pegawainya lebih termotivasi dalam bekerja, 

diantaranya ialah komunikasi dan hubungan antar manusia yang baik, 

pembinaan karir, dan pemberian insentif yang layak. Pemberian insentif di 

duga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi pegawai. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Nawawi (1998) yang dikutip oleh Ansori (2004: 23), 

yang mengatakan “insentif adalah penghargaan/ganjaran yang diberikan 

untuk memotivasi para pekerja agar produktivitas kerjanya tinggi”. 
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Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan, terlihat bahwa masih 

rendahnya motivasi kerja pegawai pada Dinas Pendidikan Provinsi Riau. Hal 

ini tampak dari fenomena yang terjadi di lapangan. Fenomena tersebut yaitu 

masih ada dari sebagian pegawai yang menumpuk-numpuk pekerjaan. Masih 

ada sebagian pegawai yang mengulur-ulur waktu untuk menyelesaikan 

pekerjaan atau tugas yang diberikan kepadanya. Adanya sebagian pegawai 

yang sering keluar pada jam-jam bekerja. Sebagian pegawai kurang bergairah 

melaksanakan pekerjaan/tugas, akan tetapi ada juga yang memang benar-

benar serius dan tekun menjalani aktivitas pekerjaannya. 

Rendahnya motivasi pegawai yang tampak pada fenomena di atas 

diduga karena kurangnya insentif yang diterima oleh pegawai tersebut. 

Insentif merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi kerja 

pegawai. Hal ini sesuai dengan pendapat Sarwanto (1991 : 144) yang 

menyatakan “insentif sebagai suatu sarana motivasi perangsang ataupun 

pendorong yang diberikan dengan sengaja kepada para pekerja agar dalam 

diri mereka timbul semangat yang lebih besar untuk berprestasi bagi 

organisasi”. 

Sementara itu, dari segi insentif dirasakan masih kurang oleh pegawai. 

Hal ini terlihat dari fenomena-fenomena sebagai berikut: 

1. Ada pegawai yang sudah bekerja dengan baik tetapi tidak mendapatkan 

penghargaan baik berupa uang maupun piagam dari pimpinan. 

2. Masih banyak pegawai yang belum diberi kesempatan oleh pimpinan 

untuk mengikuti diklat terkait dengan pekerjaannya. 
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3. Pimpinan masih jarang memuji pegawai yang berprestasi baik secara 

lisan maupun tulisan. 

Berdasarkan fenomena di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan Insentif dengan Motivasi Kerja Pegawai 

di Dinas Pendidikan Provinsi Riau”. 

B. Identifikasi Masalah 

Motivasi kerja sangatlah penting dalam melaksanakan tugas, dengan 

adanya motivasi kerja yang tinggi dalam diri seorang pegawai, maka ia akan 

melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab sesuai dengan 

kemampuannya. Namun terkadang motivasi itu tidak selalu ada dalam diri 

seseorang, hal ini disebabkan oleh banyak  faktor. Menurut Darman (2004: 6) 

ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi kerja diantaranya: 

kepemimpinan, iklim organisasi, fasilitas, komitmen pada tugas, pengetahuan 

dan pemahaman, keterampilan, insentif, dan tingkat pendidikan. 

Motivasi sangat penting dalam melaksanakan tugas, oleh karena itu 

faktor yang mempengaruhinya harus selalu diperhatikan agar tidak 

berdampak negatif dan menurunkan motivasi kerja pegawai tersebut. Adapun 

permasalahan-permasalahan yang dapat diidentifikasi terkait dengan motivasi 

kerja pegawai adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya motivasi kerja pegawai dilihat dari segi ketekunan, semangat, 

disiplin, dan tanggungjawab. 

2. Pimpinan kurang memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi kerja sehingga motivasi kerja pegawainya menurun. 
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3. Kurangnya keinginan dari diri pegawai untuk lebih meningkatkan 

motivasi dalam dirinya untuk bekerja dengan lebih baik. 

Insentif merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi 

kerja seseorang. Dengan adanya insentif yang adil dan layak, seorang pegawai 

akan lebih teransang untuk bekerja dengan sebaik-baiknya sehingga 

menghasilkan prestasi yang baik pula bagi organisasi. Permasalahan-

permasalahan yang dapat diidentifikasi terkait dengan insentif adalah sebagai 

berikut: 

1. Insentif yang diberikan pimpinan belum seimbang antara insentif materi 

dan non materi. 

2. Pimpinan kurang memperhatikan faktor-faktor dalam pemberian insentif, 

misalnya ketepatan waktu serta keadilan dan kelayakan insentif. 

3. Pimpinan kurang menyadari pentingnya pemberian insentif dalam rangka 

meningkatkan motivasi kerja pegawainya. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, jelaslah bahwa banyak faktor 

yang mempengaruhi motivasi kerja pegawai, salah satunya adalah insentif. 

Namun mengingat kompleksnya permasalahan, keterbatasan waktu, tenaga 

dan biaya, penulis tidak mungkin meneliti semua faktor di atas. Oleh karena 

itu penulis mambatasi penelitian ini pada: 

1. Motivasi kerja pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi Riau 

2. Insentif di Dinas Pendidikan Provinsi Riau 
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3. Hubungan insentif dengan motivasi kerja pegawai di Dinas 

Pendidikan Provinsi Riau. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka 

masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana motivasi kerja pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi 

Riau? 

2. Bagaimana insentif pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi Riau? 

3. Apakah terdapat hubungan yang berarti antara insentif dengan 

motivasi kerja pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi Riau? 

E. Tujuan Penulisan 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendapatkan informasi tentang: 

1. Motivasi kerja pegawai di kantor Dinas Pendidikan Provinsi Riau. 

2. Insentif pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi Riau. 

3. Hubungan antara insentif dengan motivasi kerja pegawai di Dinas 

Pendidikan Provinsi Riau. 

F. Hipotesis 

Terdapat hubungan yang berarti antara insentif dengan motivasi kerja 

pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi Riau. 
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G. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai 

bahan masukan bagi: 

1. Pimpinan untuk lebih memperhatikan kesejahteraan bawahannya 

dengan memberikan insentif yang adil dan layak dalam rangka 

meningkatkan motivasi kerja pegawai tersebut. 

2. Pegawai agar lebih termotivasi untuk melaksanakan tugas dengan 

sebaik-baiknya sehingga mendapatkan hasil yang baik bagi 

organisasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang hubungan 

insentif dengan motivasi kerja pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi Riau, 

dapat penulis simpulkan: 

1. Insentif di Dinas Pendidikan Provinsi Riau sudah baik, yaitu dengan skor 

83,61%. 

2. Motivasi kerja pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi Riau sudah baik, 

yaitu dengan skor 81,17%. 

3. Hubungan antara insentif dengan motivasi kerja pegawai di Dinas 

Pendidikan Provinsi Riau adalah berbentuk linear positif, dengan nilai 

koefisien korelasi rhitung sebesar 0,899 >rtabel 0,442 pada taraf kepercayaan 

99%. 

4. Terdapat hubungan yang berarti antara insentif dengan motivasi kerja 

pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi Riau. Keberartian hubungan 

tersebut ditunjukkan dengan diperolehnya nilai thitung  > ttabel yaitu 

14,94>2,42 pada taraf kepercayaan 99%. 

 

 

 

 

 



58 
 

 
 

B. Saran 

1. Kepada pimpinan agar mempertahankan serta lebih meningkatkan 

pemberian insentif, terutama insentif non materi. Pimpinan harus lebih 

sering memberikan pujian dan mengucapkan terima kasih kepada pegawai 

atas prestasi kerja yang dimilikinya. Dengan demikian pegawai akan 

merasa lebih dihargai dan motivasinya akan semakin meningkat untuk 

bekerja lebih baik lagi.  

2. Pemberian insentif harus tepat waktu, pimpinan sebaiknya tidak 

menunda-nunda waktu pemberian insentif tersebut. Misalnya pegawai 

yang melakukan pekerjaan tambahan langsung diberikan honornya tepat 

setelah pekerjaan tersebut selelsai. 

3. Pegawai agar bisa menjadikan insentif yang sudah baik di Dinas     

Pendidikan Provinsi Riau tersebut sebagai motivator untuk 

mempertahankan serta lebih meningkatkan ketekunan, semangat, disiplin 

dan tanggungjawabnya dalam bekerja . 
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